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Arab 
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 Ditulis Muta’addidah متعددةّ



 

viii 
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Fath}ah + alif 

 جاهلية

Ditulis  

Ditulis 
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Jāhiliyyah 

2. 
Fath}ah + ya’ mati 

 تنسى

Ditulis  

Ditulis 

Ā 
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3. 
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ABSTRAK 

Sejatinya manusia mempunyai banyak aspek dalam kehidupannya. Aspek-

aspek itu antara lain: pengetahuan, penalaran, dan kecenderungan ingin tahu. Dari 

sekian aspek tersebut, kehendak menjadi pembingkainya. Sepanjang perjalanan 

sejarah filsafat, wacana kehendak ini mengundang banyak perhatian. Pembicaraan 

mengenai persoalan kehendak menghasilkan ragam pemikiran yang filosofis 

sifatnya. Namun, term ini, semakin meruncing pasca munculnya aliran filsafat 

eksistensialiseme. Menurut aliran ini, kehendak merupakan bentuk penekanan 

terhadap kebebasan dan kesadaran eksistensial manusia. Kebebasan, baginya 

adalah hakikat paling dasar dari eksistensi manusia. Karenanya, kehendak bebas 

menjadi ihwal yang niscaya.  

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah persoalan kehendak bebas 

manusia hubungannya dengan kehendak kehendak bebas Tuhan. Dipandang dari 

jenisnya, penelitian ini merupakan library research. Oleh sebab itu, sumber 

datanya adalah berupa bahan-bahan pustaka (buku, jurnal dan artikel ilmiah). 

Sesuai dengan jenisnya, maka pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan menggunakan metode riset kepustakaan, yang pelaksanaannya 

meliputi dua langkah: bibliografi kerja dan bibliografi fungsional. Sedangkan 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan 

pendekatan fenomenologi eksistensial dan kritik metafisika. Sehingga dengan dua 

pendekatan tersebut, penelitian ini menunjukkan konstribusi teologi-filosofis Iqbal 

bagi diskursus ketuhanan, filsafat manusia dan pemikiran Islam.   

Kehendak yang menjadi ikon wacana aliran eksistensialisme ini, mulanya 

pesat dibicarakan dalam tradisi filsafat Barat. Namun, motif-motif kehendak ini, 

diam-diam, ternyata berkembang juga di dunia Islam, lebih khusus lagi lewat 

pemikiran Muhammad Iqbal. Di tangan filosof kelahiran Pakistan inilah, wacana 

kehendak memiliki ‘tampang’ lebih anggun dan bernuansa religius. Iqbal berani 

berbeda dengan para tokoh sebelumnya yang memandang kehendak tanpa tujuan, 

chaotis dan cenderung menyeret pada ateisme. Bagi Iqbal, kehendak justru 

sebaliknya. Ia adalah sesuatu yang bertujuan, diri selalu bergerak pada satu arah: 

Khuda atau Tuhan. Dalam bahasa Iqbal, tahallaqu bi akhlaqillah. Oleh karena itu, 

kehendak dalam pandangan Iqbal lebih religius dan kreatif 

Konsep khudi atau diri oleh Iqbal dijadikan ‘garis start’ dalam merumuskan 

kehendak kreatif ini. Dia menunjukkan, bahwa personalitas merupakan suatu 

entitas mendasar bagi seluruh organisasi kehidupan manusia. Jadi, hidup manusia 

adalah kehendak kreatif yang terus menuju realisasi. Melalui kehendak kreatif 

yang bersokoguru pada kebebasan ini pula, Iqbal mulai bertanya dan mendiagnosa 

kemerosotan umat muslim. Karenanya, kehendak kreatif yang menjadi tawaran 

dalam penelitian ini, adalah suatu pendekatan kritis terhadap metafisika ketuhanan 

yang menjadi ciri khas teologi Islam selama ini. Melalui konsepnya tersebut, Iqbal 

berhasil menyegarkan kembali pemikiran keagamaan dalam Islam.  

 

Kata Kunci: Kehendak Kreatif, Eksistensialisme, Teologi Islam  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejatinya manusia mempunyai banyak aspek dalam kehidupannya. Aspek-

aspek itu antara lain: pengetahuan, penalaran, kecenderungan ingin tahu, dan 

kehendak bebas. Berbagai macam aspek tersebut kemudian mengundang banyak 

perhatian dan dipersoalkan oleh manusia itu sendiri. Pembicaraan mengenai 

berbagai macam aspek dalam diri manusia itu, menghasilkan ragam pemikiran 

yang filosofis sifatnya. Pemikiran-pemikiran macam itu terus berkembang tiada 

henti, bahkan semakin pesat hingga kini. Implikasinya, muncullah filsafat dengan 

berbagai macam permasalahannya. 

Istilah filsafat dan permasalahannya sejak awal mula, yaitu abad ke 6 SM di 

Yunani Kuno sampai sekarang menjadi tema segar, dan nyaris tiada bisa 

dibendung. Banyak orang menyibukkan diri dalam bidang filsafat dan mengurai 

permasalahannya. Namun tidak sedikit yang sering kali melontarkan pendapat, 

bahwa menyibukkan diri dalam bidang filsafat hanyalah pekerjaan orang-orang 

tertentu saja. Padahal dalam kenyataannya, menyibukkan diri dalam bidang 

filsafat merupakan ciri khas manusia. Berfilsafat merupakan identitas kemanusian 

kita. Filsafat membuka diri bagi semua orang yang mau menggumulinya. 

Sebagai disiplin keilmuan yang lahir di Yunani, filsafat memiliki tujuan 

yang amat mulia, yaitu memperoleh kebijaksanaan.1 Filsafat senantiasa berusaha 

mencari kearifan, dan hal ini merupakan makna dasar dari kajian filsafat. Di 

                                                           
1Sidi Gazalba, Sistematika Filsafat Buku Pertama Pengantar Kepada Dunia Filsafat 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hal 22. 
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tangan orang Yunani, tradisi mencari kearifan dilakukan secara lebih intensif. 

Dengan menggunakan metode yang semakin teratur dan sistematis, serta berusaha 

melepaskan diri dari berbagai logika mitos, akhirnya filsafat tumbuh berkembang 

dan mengundang peminat luar biasa pesat untuk mendalaminya. Sebab itu, tak 

salah kemudian jika tanah Yunani ditahbiskan sebagai tumpah darah filsafat. 

Dalam sejarah perkembangannya, filsafat memiliki kemajuan yang sangat 

unik. Keunikan tersebut terletak pada sejenis pertanyaan yang harus diajukan, 

bukan melalui keberhasilan jawaban yang diberikan.2 Adalah suatu pernyataan 

yang berlebihan, jika dikatakan bahwa jawaban-jawaban tersebut bukan 

merupakan persoalan besar. Akan tetapi, jelas-jelas kurang memiliki makna 

penting bagi jawaban-jawaban dari para filosof. Ihwal ini, dikarenakan para 

filosof tidaklah hidup dalam sebuah kehampaan waktu. Mereka melihat segala 

persoalan dalam perspektif zaman yang mereka hadapi. 

Bertolak pada pernyataan di atas, kiranya tidak berlebihan apa yang 

dikatakan oleh Van Peursen, bahwa menyibukkan diri dalam bidang filsafat 

bukanlah suatu kegiatan yang hanya dilakukan oleh segelintir ahli, melainkan 

merupakan salah satu ciri kemanusian kita. Berfilsafat merupakan satu 

kemungkinan yang terbuka bagi setiap orang untuk rasional.3 Pernyataan senada 

disampaikan oleh Bakker,4 bahwa filsafat adalah refleksi rasional atas keseluruhan 

                                                           
2Hector Hawton, Filsafat Yang Menghibur, Penjelajahan memasuki “Ide-ide Besar” terj. 

Supriyanto Abdullah (Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2003), hal. 6–7. 
3Van Peursen, Orientasi Di Alam Filsafat, terj. Dick Hartoko (Jakarta: Gramedia Pustaka, 

1980), hal. 1. 
4 JWM Bakker, Sy, Sejarah Filsafat Dalam Islam (Yogyakarta: Kanisius, 1978), hal. 7. 
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keadaan, untuk mencapai hakikat dan memperoleh rahmat. Jadi, filsafat mengajari 

untuk merefleksikan secara rasional segala yang dialami oleh manusia. 

Kendatipun demikian, kritik terhadap filsafat sendiri tidak dapat 

dihindarkan. Sebut saja misalnya, Hidayat Nataatmaja pernah melontarkan 

beberapa kritik pedas terhadap filsafat. Kritik tersebut antara lain:5 meskipun 

perkembangan filsafat lebih dulu daripada ilmu pengetahuan, dewasa ini karya-

karya filsafat tidak lebih maju dari karya-karya filsafat yang dikembangkan 

beberapa ribu tahun silam. Lebih tajam lagi dia mengatakan, ilmuwan 

berpendirian bahwa filsafat membahas masalah-masalah metafisik, yang berarti 

karya filsafat tidak mempunyai akibat empiris.  

Kritik yang disebut terakhir itu, berhasil mengundang para pembincang 

filsafat untuk mengkajinya lebih serius dan mendalam. Metafisika selalu menarik 

diperbincangkan, bahkan metafisika menempati posisi dominan dalam 

perbincangan wacana kefilsafatan. Oleh sebab itu, tidak sepenuhnya keliru jika 

dikatakan, bahwa usia metafisika sama tuanya dengan umur filsafat. Juga tidak 

sepenuhnya salah, jika dikatakan persoalan filsafat merupakan persoalan yang 

tidak pernah lekang dari metafisika. Inilah sebabnya, mengapa masalah metafisika 

selalu mengundang perhatian para peminat filsafat untuk memperbincangkannya.  

Pernyataan di atas bukan serupa sesuatu yang jatuh dari langit, melainkan 

memiliki faktor historis yang melatarbelakanginya. Menengok pada abad yang 

lampau, sejarah peradaban filsafat Yunani Kuno mencatat bahwa pemikiran 

                                                           
5 Hidayat Nataatmaja, Mengikis Phobia Filsafat dalam Ilmu Pengetahuan Kontemporer, 

dalam Majalah Prisma, tahun VII, No. 3Maret 1977, hal. 71–75. 
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filosofis terlahir dari rahim kekaguman manusia terhadap peristiwa-peristiwa alam 

semesta. Berawal dari rasa kagum inilah, metafisika membangkitkan dan 

membimbing rasa ingin tahu manusia untuk mencari penjelasan mengenai causal 

terakhir alam semesta.6 Itulah pangkal mula metafisika merajut diri dan menjadi 

sesuatu yang inheren dalam bingkai perbincangan filsafat. 

Sebagai disiplin filsafat, metafisika telah bermula sejak zaman Yunani Kuno 

mulai filosof-filosof alam sampai Aristoteles. Namun, Aristoteles sendiri tidak 

pernah menggunakan istilah metafisika. Dia menyebut disiplin yang mengkaji hal-

hal yang berada di luar fisika itu sebagai filsafat pertama (prote philosophie). 

Istilah metafisika yang kita kenal sekarang ini berasal dari bahasa Yunani: ta meta 

ta physica, artinya ”yang datang setelah fisika”. Istilah tersebut diberikan oleh 

Andronikus, filosof kelahiran Rhodos (70 SM) terhadap karya-karya Aristoteles 

yang disusun sesudah (meta) buku fisika.7 

Berangkat dari sini timbul anggapan bahwa, metafisika merupakan cabang 

filsafat yang secara spesifik membaktikan diri untuk meneliti fondasi terdalam 

sebuah realitas, yaitu realitas “pengada” dan “mengada” yang diandaikan begitu 

saja oleh semua cabang ilmu yang lain.8 Dalam arti ini, berbagai cabang filsafat 

dapat dipastikan memuat unsur metafisika, tak terkecuali dalam filsafat alam 

(kosmologi), ketuhanan (teologi) maupun filsafat manusia (psikologi). Dengan 

demikian, wajar jika dalam sejarah filsafat tercatat, bahwa metafisika pernah 

menjadi ‘primadona’ ilmu pengetahuan.  

                                                           
6 Johanis Ohoitimur, Metafisika Sebagai Hermeneutika: Cara Baru Memahami filsafat 

Spekulatif Thomas Aquinas dan Alfred North Whitehead (Jakarta: Penerbit Obor, 2006), hal. 21. 
7 Selengkapnya lihat Loren Bagus, Metafisika (Jakarta: Gramedia, 1991), hal. 18. 
8 Johanis Ohoitimur, Metafisika Sebagai Hermeneutik:..., hal. 43 
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Dalam filsafat manusia misalnya, metafisika membantu merefleksikan segi-

segi yang terdalam dari manusia secara konkret. Adapun pada filsafat alam, 

merefleksikan secara mendasar kenyataan alam yang bersifat fisik. Itu berarti 

filsafat tidak berhenti pada kenyataan fisik semata, tetapi masih perlu mencari 

sesuatu yang berada di belakang yang fisik itu.9 Sedangkan dalam masalah 

teologi, metafisika selalu mencoba memahami Tuhan dalam hakikat-Nya yang 

terdalam. Keinginan memahani Tuhan itu, tentu saja tidak lain bertujuan untuk 

meyakinkan umat beragama akan kebenaran imannya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa masalah metafisika merupakan inti dari semua cabang 

filsafat.10 

Senyawa dengan filsafat yang terus berdinamika, metafisika pun mengalami 

berbagai perkembangan. Dalam sejarah perjalanannya di dunia Barat, metafisika 

menuai banyak kritik yang tidak terbantahkan. Aristoteles sebagai orang yang 

membidani lahirnya metafisika, selalu melakukan upaya pelurusan-pelurusan 

sistem metafisika dari pemikiran-pemikiran para pendahulunya. Sebagai bidan, 

filosof yang dilahirkan di Stagyra ini mencurahkan perhatian secara utuh dan 

membesarkan metafisika penuh dengan kemesraan. Di tangan Aristoteles inilah 

kemudian metafisika menjadi disiplin filsafat yang menentukan. 

Upaya awal yang dilakukan demi perkembangan metafisika, Aristoteles 

menyangkal metafisika Platonian. Metafisika Platonian memisahkan antara dunia 

ide yang berisi ide-ide sejati, tunggal, tetap, universal, dan dunia indrawi konkret 

                                                           
9 Muzairi dan Novian Widiadharma, Metafisika (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN 

Sunan Kalijaga, 2008), hal. 48. 
10 Loren Bagus, Metafisika…, hal. 21. 
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berisi wujud-wujud material yang semu, jamak, berubah, dan partikular. 

Aristoteles bersikeras bahwa dunia indrawi konkret adalah kenyataan 

sesungguhnya. Oleh karena itu, pengetahuan manusia tidak boleh tidak harus 

dibangun atas dasar dunia indrawi konkret tersebut, bukan seperti Plato yang 

melarikan diri ke penjelasan transendental tentang keberadaan dunia ide.11 

Meskipun telah melakukan pelurusan, tampaknya tradisi metafisika Barat 

yang dikembangkan mulai dari era para filosof alam sampai dengan masa 

Aristoteles, adalah tradisi yang selalu memfokuskan diri pada realitas 

sesungguhnya. Metafisikus adalah sosok yang tidak pernah puas pada dunia 

sebagaimana yang tampak, dan selalu mengonsentrasikan aktivitas intelektualnya 

pada dunia sesungguhnya. Meskipun masing-masing metafisikus memberi 

penjelasan yang berbeda tentang dunia sesungguhnya, mereka sepakat bahwa 

dunia sesungguhnya merupakan titik fokus pengetahuan.12 

Usaha-usaha pelurusan sistem metafisika seperti yang dilakukan oleh 

Aristoteles tersebut, terus-menerus memompa semangat dan menginspirasi para 

filosof setelahnya. Terlebih, pada era modern di mana perkembangan sains cukup 

melejit dan pengagungan terhadap rasio cukup diberi porsi tinggi, sehingga 

menyebabkan perkembangan ilmu alam yang semakin pesat dan tak 

terbendungkan. Konsekuensinya, kritik tajam terhadap disiplin filsafat yang 

paling rumit, yaitu disiplin metafisika menjadi hal niscaya. Kritik-kritik tersebut 

                                                           
11 Donny Gahral Adian, Senjakala Metafisika Barat Dari Hume Hingga Heidegger 

(Jakarta: Koekoesan, 2011), hal. 68 
12 Donny Gahral Adian,Senjakala Metafisika Barat…, hal. 42. 
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dilakukan demi perkembangan metafisika dan pelurusan peranannya dalam 

filsafat. 

Seiring berjalannya waktu, pandangan asumsi dasar metafisika yang telah 

disinggung di atas mendapat tantangan berat. Bersama tumbuh berkembangnya 

aliran-aliran tertentu dalam filsafat, antara lain skeptisisme, empirisme, dan 

materialisme, peranan metafisika semakin diragukan.13 Skeptisisme ragu atas 

kemampuan kognitif manusia. Ia meyakini manusia tidak mampu sampai pada 

abstraksi yang begitu jauh. Empirisme mereduksi pengetahuan manusia dalam 

tataran indrawi belaka, selain yang indrawi sulit diterima sebagai yang shahih. 

Sedang aliran materialism, mereduksi realitas pada tatanan materi semata.  

Sebagai dampak dari tantangan tersebut, terjadi pergeseran terhadap kajian 

metafisika. Metafisika yang tadinya sebagai disiplin penelitian objek sebagaimana 

adanya, bergeser menjadi disiplin epistemologi yang menitikberatkan fokus kajian 

pada subjek pengetahuan. Namun demikian, epistemologi pun terbagi menjadi dua 

kelompok: a) epistemologi sebagai kajian terhadap pengetahuan manusia, untuk 

menjustifikasi adanya korespondensi antara pikiran dan realitas, dan b) sebagai 

kritik terhadap pengetahuan manusia yang selama ini diandaikan, dan dianggap 

berkorespondensi dengan realitas sesungguhnya. 

Menyikapi ihwal di atas, Rüdolf Carnaf mengatakan, bahwa seorang 

metafisikus ibarat seorang musikus yang pandai memainkan instrument, tetapi 

                                                           
13Muzairi dan Novian Widiadharma, Metagisika…., hal. 39–40. 
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tidak memiliki bakat musikal.14 Bersamaan dengan berkembangnya aliran-aliran 

filsat tersebut di atas, metafisika benar-benar mengalami masa sulit. Metafisika 

bukan hanya diragukan, tetapi orang-orang juga mulai mempertanyakan adanya 

sebuah ilmu yang disebut metafisika ini. Untuk itu, ada dua kelompok yang getol 

melakukan kritik terhadap pandangan tersebut. Réné Descartes, sebagai kelompok 

pertama, dan kelompok lainnya diwakili oleh David Hume.15 

Descartes, dengan metode keraguannya sampai pada kesimpulan bahwa 

manusia adalah substansi berfikir, sedangkan realitas adalah substansi berkeluasan 

yang ditentukan oleh hukum-hukum mekanis. Ia membuktikan bahwa rasio 

manusia memiliki kemampuan untuk memahami hukum-hukum realitas secara a 

priori, tanpa bantuan pengalaman. Sedangkan Hume sama-sama melancarkan 

kritik terhadap pengetahuan manusia, yang selama ini telah berpretensi terlalu 

jauh dan menafikan batas-batas yang dimilikinya. Pandangan ini, sebenarnya 

sebagai kritik terhadap tradisi metafisika Barat yang selalu memfokuskan diri 

pada realitas sesungguhnya, atau realitas di balik penampakan. 

Dari dua kelompok ini, kemudian muncul sikap-sikap dalam bermetafisika. 

Dalam hal ini, ada beberapa sikap: sikap homo metafisikus, homo limitus, dan 

sikap medium (tengah-tengah).16 Sikap yang disebut terakhir ini berkembang 

pesat di Barat. Selanjutnya, banyak tokoh yang bermunculan mengembangkan 

sikap ini. Sikap bermetafisika medium ini, tampak dalam “metafisika postularis” 

                                                           
14K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX Inggris-Jerman (Jakarta: PT Gramedia, 1983), hal. 

165.  
15 Donny Gahral Adian, Senjakala Metafisika Barat...., hal. 42–43. 
16 Joko Siswanto, Sistem-sistem Metafisika Barat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal 

1–6. 
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yang karena pertimbangan-pertimbangan umum masih memberi jawaban, entah 

positif dan negatif, di mana yang menonjol adalah pertanyaan akan prinsip dunia 

yang pertama.  

Filsafat masa kini yang bernada positif, tampak pada pandangan Immanuel 

Kant yang tercermin dalam ajarannya tentang tiga postulat: Tuhan, kebebasan, 

dan ketidak-matian jiwa.17 Filsafat Kant adalah filsafat yang menolak klaim 

metafisika, atas pengetahuan tentang realitas di balik penampakan. Kant 

mengemukakan bahwa metafisika sebelumnya bersifat dogmatis, karena 

mengklaim pengetahuan tentang objek sebagaimana adanya, tanpa melakukan 

kritik pendahuluan terhadap kemampuan yang dimilikinya. Oleh karena itu, ia 

mengembangkan filsafat transendental yang menyelidiki cikal bakal manusia, dan 

memahami objek atau fakultas-fakultas dalam akal manusia.18 

Muatan tradisi metafisika Barat dalam filsafat transendental, telah berhasil 

memodifikasi tradisi metafisika yang mengonsentrasikan diri pada objek (what is 

reality) menjadi epistemologi (how do i know), dengan melakukan penyelidikan 

terhadap fakultas-fakultas dalam akal manusia. Residu tradisi metafisika Kant 

tampak dalam pemikirannya tentang ego. Kant mengemukakan bahwa 

pengetahuan hanya mungkin, apabila kesadaran manusia secara aktif menata 

berbagai pengalaman yang mungkin.  

Ego menurut Kant, merupakan aktivitas penerapan aturan-aturan untuk 

menata keberagaman pengalaman. Lebih lanjut, ego menurutnya tidak bersifat 

                                                           
17Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre Sumur Tanpa Dasar Kebebasan Manusia 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hal 40. 
18 Donny Gahral Adian, Senjakala Metafisika Barat..., hal. 62–63. 
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empiris, yang berarti terus berubah sesuai dengan perubahan persepsi, tetapi 

bersifat transendental. Oleh karenanya, seseorang harus selalu mensintesiskan 

pengalamannya yang beragam menjadi kesatuan, atau mendapatkan pengetahuan 

tentang sesuatu yang silih berganti tersebut. Berdasarkan aturan dasar sintesis 

tersebut, Kant mengemukakan bahwa ego bukan hanya aktivitas yang menerapkan 

berbagai aturan ke berbagai pengalaman, tetapi keberadaannya sebagai ego yang 

berkesatuan sendiri merupakan suatu aturan.  

Sementara itu, jawaban yang bernada negatif tampak dalam pemikiran 

eksistensialisme. Seperti telah disebutkan di atas, pemikiran filsafat memiliki 

corak dan sifatnya sendiri dalam mengidentifikasi diri dari perkembangannya 

yang khas. Eksistensialisme sebagai suatu gerakan filsafat, mempunyai pengaruh 

dalam berbagai sektor kehidupan dan bidang lainnya. Tokoh dari aliran ini 

disamping Nietzsche, Sartre, Albert Camus, juga menjadi tokoh yang fenomenal 

dalam aliran eksistensialisme ini. Sebagai tokoh fenomenal, Sartre pernah berkata: 

“Jika ada Tuhan bagaimana saya dapat bereksistensi?“  

Pertanyaan di atas itu, tentu saja tidak terlepas dari pandangan Sartre tentang 

metafisika. Filosof yang mengagungkan kebebasan manusia ini, meletakkan 

kesadaran sebagai dasar pandangan metafisikanya. Bagi Sartre, kesadaran itu 

selalu keluar dari diri sendiri dan mengatasi obyek. Kesadaran tidak pernah 

identik dengan diri sendiri.19 Ketika seseorang mencoba menyatakan “what i am”, 

orang tersebut telah jatuh pada masa lalu, begitu dia memulai bertanya dia 

                                                           
19Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre...., hal. 105. 
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menjadi “what i was”. Artinya, kesadaran manusia tidak pernah padat, dia selalu 

berubah dan selalu dalam pertanyaan. 

Menurut Sartre, ego termasuk di dalamnya “i” dan “me”, tidak akan ada 

sampai permulaan kesadaran itu membuat obyek dari refleksi. Kelanjutannya 

tidak pernah ada ego kesadaran, yang ada hanya kesadaran tentang ego. 

Penekannya bukan “kesadaranku”, tetapi kesadaran tentang diriku. Kesadaran ini 

kemudian dapat mengatur, memilih, dan memberikan makna alam kepadatan, 

serta memberikan bentuk tertentu sebagai dunia yang cocok bagi dirinya. 

Kesadaran demikian, dia selalu mendahului dirinya, karena dia sadar, dan sadar 

itu tidak pernah identik dengan dirinya.20 

Dari dua sikap bermetafisika di atas, dapat ditarik benang merah bahwa 

dewasa ini, sikap para tokoh dalam bermetafisika, kreativitas ego atau diri, dan 

kesadaran menempati posisi yang lebih dominan. Hal ini menarik didiskusikan 

lebih jauh dalam konteks pencarian kebenaran. Adanya kehendak untuk kreatif, 

menunjukkan problematika serius dalam metafisika ketuhanan, yang dianut oleh 

teologi selama ini. Tercatat dalam sejarah, paham ini berkembang pesat dalam 

tradisi filsafat Barat. Paham ini berkembang cukup luas di tangan figur-figur 

filosof eksistensialis semacam, Nietzshe, Sartre, dan Camus. Pula berkembang 

dalam filsafat transendental seperti Heidegger dan Kant. 

Motif-motif kehendak kreatif ini, diam-diam, ternyata berkembang juga di 

dunia Islam, melalui insan kamil dan lebih khusus lagi, melalui pemikiran 

Muhammad Iqbal. Tokoh satu ini dikenal luas di kancah intelektual, sebagai 

                                                           
20 Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre..., hal. 106–113. 
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seorang penyair sekaligus filosof besar yang mengajarkan ego kreatif dalam 

metafisikanya. Karyanya yang berjudul Asrãr-i Khûdi, telah mengantarnya 

menjadi seorang penyair sekaligus filosof yang namanya cukup bergema dalam 

sejarah pemikiran Islam. Namun, kesimpulan bahwa ia hanya seorang penyair-

filosof itu tampaknya kurang memadai, tetapi juga ia pantas dibilang sebagai 

seorang teoretikus dan pemikir, yang merumuskan paham ketuhanan dengan 

caranya sendiri. 

Bertumpu pada ajaran insan kamil ini, Iqbal menaruh perhatian penuh 

terhadap khûdi atau ego. Diri atau ego adalah titik tolak Iqbal dalam kajiannya 

tentang alam dan Tuhan. Seperti halnya Kant, Iqbal juga menolak kapasitas 

penalaran untuk sampai pada pengetahuan tentang realitas metafisis, seperti 

halnya ego. Namun Iqbal tidak sepakat dengan Kant, yang mengatakan bahwa ego 

yang terpusat, bebas, dan immortal hanya dapat dijadikan postulat bagi 

kepentingan moral. Iqbal menyatakan bahwa adanya ego yang terpusat, bebas, dan 

immortal bisa diketahui secara langsung lewat intuisi.21 

Menurut Iqbal, aktivitas ego pada dasarnya berupa aktivitas kehendak, 

seperti tindakan, harapan, dan keinginan, bukan semata-mata berfikir seperti 

dikemukakan Descartes. Manusia yang menolak aktivitas ego, berarti menolak 

hidup. Hidup adalah kehendak kreatif yang oleh Iqbal disebut soz. Meskipun 

demikian, kehendak kreatif yang dimaksud Iqbal berbeda dengan konsep 

kehendak kreatif Bergson dan Nietzsche yang tanpa tujuan. Iqbal menolak 

                                                           
21  Donny Gahral Adian, Senjakala Metafisika Barat…, hal.  111–113. 
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pandangan tersebut dengan mengatakan kehendak kreatif adalah sesuatu yang 

bertujuan, diri selalu bergerak ke satu arah: Khûda atau Tuhan.  

Berdasarkan asumsi manusia sebagai kehendak kreatif tersebut, Iqbal 

menolak segala bentuk determinisme dan kepasifan.  Iqbal menolak pantheisme 

yang menekankan kapasifan dan menolak ego sebagai keutamaan. Sebagai 

gantinya, ia menekankan bahwa diri autentik adalah diri yang kuat, bersemangat, 

dan otonom. Semangat dan otonomi inilah yang mempertinggi kualitas diri.22 

Iqbal juga menolak bahwa prilaku manusia ditentukan oleh suatu tujuan, seperti 

hukum besi sejarah dan takdir. Ketika bicara takdir inilah, ia sebenarnya masuk 

pada permasalahan teologis. Sedangkan hal yang berbau teologi ini, di dalamnya 

juga dihadapkan pada permasalahan ketuhanan. 

 Konsep takdir sebagaimana dipahami agama monoteis, menampilkan 

Tuhan sebagai sosok pencipta transenden yang menentukan tujuan bagi manusia. 

Paham antropomorfisme ini, ditolak oleh Iqbal sebab tidak compatible dengan 

pemahamannya tentang ego sebagai kehendak kreatif. Iqbal menyebutkan bahwa 

manusia bukan benda statis, melainkan aktivitas gerak dinamis-kreatif yang terus 

rindu kesempurnaan. Berdasarkan antropologi metafisiknya itu, Iqbal menolak 

agama sebagai sekadar instrumen moral. Agama menurut Iqbal, berarti lebih dari 

sekadar etika yang berfungsi membuat orang terkendali secara moral. 

Lebih jauh Iqbal mengatakan bahwa Tuhan mencipta secara tak terbatas, 

kreatif, terus menerus, dan posisi manusia bukanlah boneka pasif bagi kehendak 

Tuhan, melainkan co-creator yang aktif berpartisipasi dalam penciptaan kreatif 

                                                           
22 Donny Gahral Adian, Senjakala Metafisika Barat…, hal. 113–114. 
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tersebut. Adapun manusia sebagai mardi-i khuda atau insan penaka Tuhan atau 

pula sebagai teman sekerja Tuhan di bumi. Secara dialektis, pandangan ini 

menuntut manusia mampu menyelesaikan ciptaan Tuhan yang belum selesai.23 

Sederhananya: manusia diberkahi Tuhan kebebasan untuk berpartisipasi aktif, 

dalam proses kreatif penciptaan-Nya. 

Motif-motif kehendak kreatif dalam pemikiran Iqbal itulah yang 

mengundang penulis untuk menelitinya lebih jauh dalam tulisan ini. Menyebut 

Tuhan sebagai Mardi-i Khuda, atau rekan sekerja di muka bumi ini tentu 

memberikan nuansa lain dalam cara umat Islam berteologi. Apalagi, nada ini 

dilontarkan oleh seorang filosof-penyair besar, yang namanya cukup menggema 

dan pernah menjadi putra terbaik dalam sejarah khazanah pemikiran Islam.  

Tentu saja pendekatan yang dipakai Iqbal di atas, akan membuat paham 

ketuhanan dogmatis yang dianut selama ini akan di’goyang’ problematik. Hal ini 

disebabkan karena Tuhan bukan sebagai Dzat yang mengendalikan segala hal, 

seperti apa yang kita bayangkan. Tuhan dianggap sebagai rekan kerja di dunia ini. 

Bagaimana implikasi pandangan ini terhadap bangunan teologi? Bagaimana 

pengaruh pandangan ini serta relevansinya bagi diskursus ketuhanan? Berbagai 

kemungkinan macam itu, pasti akan muncul dengan sendirinya setelah studi ini 

dilakukan. 

 

 

                                                           
23 Danusiri, Epistemologi Dalam Tasawuf Iqbal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 

150. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan beberapa pertimbangan pada latar belakang masalah di atas, 

ada tiga persoalan yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kehendak kreatif dalam pemikiran Muhammad Iqbal? 

2. Bagaimana kritik pandangan kehendak kreatif Muhammad Iqbal terhadap 

metafisika ketuhanan? 

3. Apa kontribusi pandangan kehendak kreatif Muhammad Iqbal dalam 

khazanah pemikiran Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Atas dasar tiga masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki beberapa 

tujuan dan kegunaan: 

1. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mendapatkan informasi dan mengetahui konsep kehendak kreatif 

secara umum. 

b) Memahami bentuk kehendak kreatif secara mendalam, dan lebih khusus 

lagi dalam filsafat Islam pada pemikiran Iqbal. 

c) Memahami kembali problem-problem dalam metafisika ketuhanan 

lewat pendekatan kehendak kreatif Iqbal. 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Melihat “sisi berbeda” pemikiran Muhammad Iqbal yang selama ini 

terkesan diabaikan dan luput dari perhatian beberapa penelitian 

sebelumnya. 



16 
 

b) Dapat menjadi khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

kritik terhadap metafisika ketuhanan.  

c) Sebagai sumbangsih bagi khazanah pemikiran keislaman dalam bidang 

filsafat, teologi, dan tasawuf. 

D. Telaah Pustaka 

Sosok Iqbal bukanlah nama yang asing bagi kalangan akademis di negeri 

ini, terlebih bagi para pembincang filsafat dan sastra. Filosof sekaligus penyair 

yang satu ini, merupakan sosok genius penelur gagasan segar, berperangai relatif 

pendiam, namun juga ia sosok yang jenaka. Tak ayal, pikiran-pikiran segarnya, 

cukup potensial menarik perhatian para penikmat filsafat untuk mengkajinya 

secara serius. Berbagai kajian dan artikel tentang pemikirannya, telah banyak 

diterbitkan dalam kurun waktu satu dekade terakhir. Namun demikian, kajian 

yang membahas tentang kehendak kreatif dalam pemikiran Iqbal, sejauh 

pengamatan penulis, masih boleh dibilang sangat langka. 

Berikut beberapa kajian serius tentang pemikiran Muhammad Iqbal yang 

layak disebut dalam penelitian ini. Kajian-kajian tersebut di luar tema kehendak 

kreatif yang menjadi titik fokus penelitian ini: 

1. Sisi Manusiawi Iqbal:24 buku yang diterbitkan secara berseri oleh penerbit 

Mizan dan Ihsan Ali Fauzi sebagai editor dari buku ini, mengumpulkan 

beberapa artikel pilihan tentang Iqbal. Dari sekian tulisan yang ada, buku 

ini hanya sakadar menggambarkan bagaimana sosok Iqbal sebagai 

                                                           
24Javid Iqbal dkk, Sisi Manusiawi Iqbal, editor, Ihsan Ali Fauzi dan Nurul Agustina 

(Bandung: Penerbit Mizan, 1992). 



17 
 

manusia biasa, tetapi mampu melahirkan gagasan-pemikiran yang luar 

biasa. Dalam buku ini, juga disertakan catatan-catatan lepas yang ditulis 

oleh Iqbal dan diberi pengantar oleh Javid Iqbal sebagai anak laki-laki 

Iqbal. Namun secara keseluruhan, tidak ada satu pun yang secara fokus 

membahas kehendak kreatif Muhammad Iqbal secara spesifik. 

2. Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik dalam Eksistensialisme 

Religius Muhammad Iqbal.25 Seturut dengan judulnya, buku ini membahas 

pemikiran Iqbal tentang ego atau diri. Dalam buku ini, Alim mencurahkan 

pembahasannya pada unsur-unsur eksistensialisme dalam pemikiran Iqbal. 

Kemudian dengan analisisnya yang tajam, Alim mencoba memetakan 

gagasan-gagasan Iqbal yang menyerukan tentang insan kamil, atau 

manusia autentik dalam bahasa Kierkegard. Meskipun kehendak kreatif 

sedikit disinggung dalam buku ini, tetapi tidak utuh dan sangat teoretis. 

Alim hanya membahasnya secara parsial dan tidak mendalam. 

3. Abdul Wahab Azzam, Filsafat dan Puisi Iqbal.26 Buku yang judul aslinya 

Iqbal: Siratuh wa Falsafatun wa Syi’ruhu ini merupakan buku terjemahan. 

Ahmad Rofi’ Usman sebagai penerjemah memiliki wawasan yang cukup 

luas dalam soal penerjemahan, sehingga bukunya enak dibaca dan mudah 

dimengerti. Buku membahas pemikiran filosofis Iqbal yang diutarakan 

melalui puisi-puisinya. Terutama kumpulan puisinya yang berjudul  Asrãr-

i Khûdi. Dalam buku ini, juga dibahas makna-makna dari puisi-puisi Iqbal 

                                                           
25Alim Roswantoro, Gagasan Manusia Otentik dalam Eksistensialisme Religius 

Muhammad Iqbal, (Yogyakarta: Ideas Press, 2009). 
26Abdul Wahhab Azzam, Filsafat dan puisi Iqbal, terj. Ahmad Rafi’ Usman, cet. I 

(Bandung: Pustaka Jaya, 2001). 
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tentang diri. Selain itu, Abdul Wahab juga menjelaskan tentang tiga 

postulat eksistensi manusia dalam pandangan Iqbal. Mengenai masalah ini, 

Abdul Wahab berhasil mengurai secara detail tentang tiga tahap eksistensi 

tersebut. Masalah kehendak kreatif, Wahab sama sekali tidak menyentuh 

dan tidak membahas dalam buku ini.  

4. Ishrat Hasan Enver, The Metaphysich of Iqbal,27 adalah buku pengantar 

untuk mempermudah memahami pemikiran Iqbal yang cukup kompleks. 

Dalam buku ini, Ishrat menghadirkan Iqbal lebih ringan, dengan berbentuk 

sub tema dalam setiap pemikiran Iqbal yang meliputi, filsafat, konsep diri, 

eksistensi Tuhan, dan pendidikan Islam, membuat buku ini penting 

menjadi buku rujukan bagi siapapun yang ingin mendalami pemikiran 

Iqbal. Namun secara keseluruhan, dalam buku setebal 105 halaman ini, 

Ishrat membicarakan tentang ego atau konsep diri dalam perspektif Iqbal. 

Buku ini memotret kehendak kreatif, namun secara parsial dan tidak 

mendalam. 

5. M.M. Sharif, Iqbal Tentang Tuhan dan Keindahan.28 Buku mungil ini 

sepintas dapat dipahami sebagai karya yang membahas tentang konsep 

ketuhanan dalam pandangan Iqbal. Namun setelah diteliti dan dibaca, di 

dalamnya banyak memuat cerita tentang pertemuan penulis dengan sosok 

Iqbal di masa hidupnya. Sebagai orang yang mengagumi Iqbal dan banyak 

menikmati puisi-puisi Iqbal, Sharif dalam buku ini berkisah bagaimana 

pemikiran Iqbal tentang ketuhanan, seni, dan keindahan. Meskipun tidak 

                                                           
27Ishrat Hasan Enver, The Metaphysics of Iqbal (Lahore: SH. Muhammad Ashraf, 1973). 
28M.M Sharif, Iqbal Tentang Tuhan dan Keindahan, ter. Yusuf Jamil (Bandung: Pustaka 

Mizan, 1984)). 
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spesifik mengurai kehendak kreatif Iqbal, buku ini cukup bermanfaat bagi 

kepustakaan mengenai konsep ketuhanan Muhammad Iqbal. Dalam buku 

ini, Sharif tidak menampilkan kritik Iqbal terhadap metafisika ketuhanan.  

Meskipun kajian tentang kehendak kreatif Muhammad Iqbal sering 

terabaikan dan bisa dibilang langka, namun beberapa kajian tentang motif-motif 

kehendak kreatif dalam pandangan metafisika Muhammad Iqbal pernah ditulis. 

Beberapa kajian tersebut memberi bahan yang cukup memadai bagi penelitian ini, 

untuk menggali tema ini secara mendalam dan komprehensif.  

1. Miss Luce Claude Metre, Pengantar ke Pemikiran Iqbal.29 Seturut dengan 

judulnya, buku ini mengantarkan pembaca kepada pemikiran Iqbal secara 

umum. Miss Luce sangat pandai mengurai pemikiran filsafat Iqbal dalam 

buku ini, sehingga pembaca pemula yang baru kenal dengan Iqbal akan 

mudah memahami gagasan-gagasan besar Iqbal tentang filsafat. Selain itu, 

buku ini juga mengurai perjalanan intelektual Iqbal. Dalam buku ini, 

kehendak kreatif sedikit disinggung, namun tidak komprehensif dan 

mendalam. 

2. Danusiri, Epistemologi dalam Tasawuf Iqbal.30 Karya ini secara khusus 

menyoroti epistemologi tasawuf Muhammad Iqbal. Buku yang bermula 

dari skripsi ini memotret perjalanan intelektual Iqbal, mulai dari seorang 

yang menganut pantheisme sampai Iqbal matang dalam pemikirannya. 

Namun, karena buku ini terlalu general dan fokus pada pandangan 

                                                           
29Miss Lude Laude Metre, Pengantar ke Pemikiran Iqbal, terj. Djohan Efendi (Bandung: 

Mizan Pustaka, 1981). 
30Danusiri,  Epistemologi Dalam Tasawwuf Iqbal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996). 
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tasawufnya, tidak ada pembahasan memadai tentang kehendak kreatif. 

Dalam buku ini, Danusiri hanya menekankan pembahasan pada 

epistemologinya semata. 

3. Rodliyah Khuza’i, Dialog Epistemologi Mohammad Iqbal dan Charles S. 

Peirece.31 Dalam buku ini, Rodliyah mendiskusikan pandangan 

epistemologis Iqbal dengan Peirce. Keduanya sama-sama memiliki titik 

pengaruh dari pemikiran Kant, sehingga pandangannya tentang 

epistemologi nyaris sama. Epistemologi Iqbal yang kemudian berujung 

pada intuisi diri, merupakan pandangan origin untuk memberantas akar 

fatalisme di tubuh kaum muslim pada zamannya. Demikian logika ilmiah 

yang dikembangkan oleh Pierce juga memiliki tujuan yang sama, yakni 

religiusitas. Dalam buku ini, Rodliyah sama sekali tidak menyingggung 

soal kehendak kreatif, ia hanya fokus menyoroti persoalan konsep 

epistemologi keduanya. 

4. K.G Sayidain, Percikan Filsafat Iqbal mengenai Pendidikan.32 Seperti 

tersirat dari judulnya, buku ini merupakan pemikiran Iqbal tentang 

pendidikan. Buku yang terilhami dari karya Iqbal yang berjudul Asrãr-i 

Khûdi ini, banyak menjelaskan tentang konsep individualitas dalam dunia 

pendidikan. Di dalamnya dipotret tentang konsep diri dan watak dalam 

konteks pemikiran Iqbal. Hampir mirip dengan Khudori, buku ini pun 

bercerita tentang pemikiran Iqbal, meski dalam versi yang lebih fokus dan 

                                                           
31Rodliyah Khuza’i, Dialog Epistemologi Muhammad Iqbal dan Charles S. Peirce 

(Bandung, Refika Aditama). 
32K.G Sayidain, Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan (Bandung: Penerbit CV 

Diponegoro, 1981). 
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mendalam. Tentang kehendak kreatif, buku ini menawarkan sedikit 

penjelasan dan tidak terlalu mendalam. 

5. Muhammad Iqbal dalam Pandangan Para Pemikir Syiah,33 karya ini 

merupakan kumpulan dari tulisan para ‘jempolan’ pemikir Syiah. Ada 

tulisan tiga tokoh dalam buku ini: Ali Khomaini, Ali Syariati, dan 

Murtadha Muthahari. Secara keseluruhan, tulisan dari ketiga tokoh 

tersebut memosisikan Iqbal sebagai tokoh pembaharu yang kapasitasnya 

hampir sebanding dengan pandangan pemikiran Muhammad Abduh. 

Terlepas dari itu, meskipun dalam banyak pemikirannya Iqbal mengkritik 

sufisme-pantheisme yang banyak berkembang di Iran, ketiga tokoh ini 

menaruh apresiasi yang cukup tinggi bagi kritik Iqbal tersebut. 

Menurutnya, kritik Iqbal terhadap sufisme-pantheisme tersebut merupakan 

upaya melepas kungkungan fatalisme yang tumbuh subur dalam Islam. 

Lebih lanjut, ketiga tokoh tersebut sepakat, bahwa Iqbal pantas disebut 

sebagai tokoh pembaharu yang penuh aksi. Persoalan kehendak kreatif 

dalam buku ini, sama sekali tidak dibahas. 

Langkanya kajian tentang kehendak kreatif Muhammad Iqbal ini, juga 

tercermin dari tidak adanya kajian akademik di UIN Sunan Kalijaga yang serius 

tentang tema ini. Meskipun ada sejumlah skripsi yang pernah ditulis tentang 

Muhammad Iqbal, namun tidak ada satu pun yang menaruh perhatian khusus 

untuk membahas secara spesifik tentang kehendak kreatif dalam pemikirannya.  

                                                           
33Murtadha Muthahari, dkk. Muhammad Iqbal Dalam Pandangan Para Pemikir Syiah, terj. 

Andi Haryadi, (ed.) Devy Refalinda dan Irman Abdurrahman (Jakarta: Islamic Center Jakarta, 

2002) 
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1. Skripsi Tubiyanto, Agama dalam Pandangan Muhammad Iqbal.34 Skripsi 

ini mengangkat pandangan Iqbal tentang agama, serta peranannya dalam 

kehidupan manusia. Tubiyanto banyak mengupas pergulatan Iqbal dalam 

memahami agama dan persinggungannya dengan filsafat Islam Persia, 

yang kemudian melahirkan pemikiran tentang agama yang tertuang dalam 

karyanya The Rekonstruction of Religious Thought In Islam. Dalam skripsi 

ini tidak ada uraian tentang metafisika Iqbal, apalagi yang berkaitan 

dengan kehendak kreatif. 

2. Muhammad Amin Priyanto, Relasi Ego Kecil dengan Ego Besar dalam 

Pemikiran Iqbal.35 Secara keseluruhan, skripsi ini membahas tentang 

pandangan Iqbal tentang khûdi (diri) dan Khûda (Tuhan). Selain itu, Amin 

juga menggambarkan secara detail corak pemikiran Iqbal dengan filosof-

filosof sebelumnya. Dalam skripsi ini pula, Iqbal digambarkan sebagai 

filosof yang banyak mengenyam pemikiran, terbentang dari filsafat Islam 

sampai filsafat Barat. Metafisika Iqbal dalam skripsi ini sama sekali tidak 

disinggung. Amin dalam skripsi ini sedikit menyinggung tentang kehendak 

kreatif, namun tidak mendalam. 

3. Aswat, Manusia Ideal dalam Pemikiran Iqbal.36 Hampir mirip dengan 

skripsi Amin di atas, Aswat dalam skripsi ini juga membahas tentang 

manusia ideal. Meskipun tidak terlalu mendalam, ia berhasil 

                                                           
34Tubiyanto, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2007 
35Muhammad Amin Priyanto, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,, 2008 
36Aswat, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010 
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menggambarkan manusia ideal dari berbagai perspektif, baik dari 

golongan filosof maupun dari golongan sufi. Bedanya dengan skripsi 

Amin di atas, skripsi ini tidak terlalu mendalam membahas manusia ideal 

dalam pandangan Iqbal, malah banyak membahas manusia ideal dari 

filosof yang memengaruhi Iqbal, yakni Nietzsche. Masalah metafisika 

Iqbal di sini tidak sama sekali dibahas, kehendak kreatif tak sedikit pun 

diurai dalam skripsi ini, apalagi kritik metafisika yang dilancarkan Iqbal, 

tidak sama sekali tampak dalam skripsi ini. 

4. Khilmi Zuhroni, Kesadaran Profetik dan Kesadaran Mistik Menurut 

Muhammad Iqbal.37 Skripsi ini mempelajari kesadaran profetik menurut 

Iqbal. Di dalamnya, Khilmi menyoroti masalah filsafat kenabian dan 

kesadaran manusia dalam tasawuf. Dalam skripsi ini pula, Khilmi 

memetakan bagaimana kesadaran profetik dan kesadaran mistik, di sini ia 

banyak membahas tentang khûdi (diri), serta pemikiran Iqbal tentang 

tasawuf dan mistiknya. Skripsi ini lebih memotret pemikiran Iqbal ketika 

menjadi penganut pantheistik dan mengagumi Ibn Arabi. Meskipun 

demikian, dalam skripsi ini Khilmi tidak sedikit pun menjamah masalah 

kehendak kreatif Iqbal. 

5. Ahmad Firdaus, Insan Kamil dalam Pendidikan Islam Menurut 

Muhammad Iqbal.38 Seturut dengan judulnya, skripsi ini banyak mengupas 

tentang gagasan-gagasan Iqbal tentang pendidikan. Firdaus, dalam skripsi 

                                                           
37Khilmi Zuhroni, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
38Ahmad Firdaus, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2002. 
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ini hanya sekadar memotret secara umum pandangan Iqbal tentang insan 

kamil. Ia lebih mencurahkan perhatiannya pada konsep pendidikan Islam, 

kemudian dihubungkan dengan gagasan Iqbal tentang insan kamil, itu pun 

tidak mendalam dan terkesan amat parsial. Di sini, Firdaus sama sekali 

tidak menyinggung masalah kehendak kreatif dan metafisika Iqbal. Sekali 

lagi saya tegaskan, Firdaus hanya muter-muter membahas masalah 

pendidikan Islam. 

6. Nurhadi Muhni, Konsep Insan Kamil Muhammad Iqbal dalam Pendidikan 

Islam.39 Sama dengan Firdaus di atas, Nurhadi dalam skripsi ini hanya 

membahas konsep insan kamil dalam pendidikan Islam. Dalam penelitian 

ini, Nurhadi juga memotret relevansi gagasan Iqbal tentang insan kamil 

dengan pendidikan Islam saat ini. Kajian ini juga tidak menyinggung 

masalah metafisika Iqbal dan kehendak kreatif sebagai kritik terhadap 

metafisika ketuhanannya. 

7. Zunairoh, Pemikiran Politik Sir Muhammad Iqbal Di India 1908–1938.40 

Dilihat dari judulnya, skripsi ini jelas membahas masalah pemikiran politik 

dan nasionalisme Iqbal. Namun demikian, Zunairoh amat sedikit 

mencurahkan perhatiannya pada pemikiran politik Iqbal, dia hanya 

memotret kondisi sosial politik India kisaran tahun 1908–1938. Sehingga 

dalam skripsi ini lebih bercorak sejarah, pemikiran politiknya Iqbal amat 

minim dan nyaris tidak dipotret secara mendalam. Meskipun demikian, 

nasionalisme dan politik dalam pandangan Iqbal sedikit tergambarkan, 

                                                           
39Nurhadi Muhni, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2002. 
40Zunairoh, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 
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meski tidak mendalam dan komprehensif. Zunairoh dalam skripsi ini, lebih 

melukiskan masa-masa sulit dan masa konflik antara penganut Islam dan 

Hindu di bawah kekuasaan Inggris. Masalah, kehendak kreatif sama sekali 

tidak ada dalam skripsi ini. 

8. Abdul Muqid, Nilai Estetika dalam Asrãr-i Khûdi Karya Muhammad 

Iqbal.41 Selaras dengan judulnya, skripsi ini menyelidiki nilai-nilai estetis 

dari kumpulan puisi Iqbal yang berjudul Asrãr-i Khûdi. Dalam skripsi ini, 

Muqid mencurahkan perhatiannya terhadap latar belakang historis lahirnya 

kumpulan puisi itu, juga memotret kondisi sosial politik yang mendorong 

karya tersebut dilahirkan. Selanjutnya, Muqid juga mencari nilai-nilai 

estetis dari kumpulan puisi Iqbal ini, yang kemudian memberi catatan 

kritis terhadap kumpulan puisi tersebut. Kehendak kreatif Iqbal dalam 

skripsi ini tidak terlihat sedikit pun, sekali lagi saya tegaskan, Muqid lebih 

konsen terhadap bahasa dan estetikanya saja. Ia tidak membongkar muatan 

filosofis dari puisi Iqbal tersebut. 

Dari sekian banyak literatur tersebut, meski tidak secara spesifik dan 

komprehensif menyinggung kehendak kreatif Muhammad Iqbal, ia tetap dijadikan 

rujukan guna memperkaya perspektif penelitian ini. Bertolak pada sekilas tinjauan 

pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian yang diangkat di sini tergolong 

baru. Kajian ini, selain berusaha memberi perspektif yang baru dan orisinil, 

diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian tentang Muhammad Iqbal yang 

sudah ada selama ini.  

                                                           
41Abdul Muqid, Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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E. Metodologi Penelitian 

Metode berasal dari akar kata meta dan hodos. Dalam bahasa Yunani, meta 

berarti melalui atau mengikuti. Sedangkan hodos berarti cara atau arah. Jadi, 

metode dalam arti luas dapat dipahami sebagai cara bertindak menurut sistem atau 

aturan tertentu.42 Selain berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk dapat 

menghasilkan karya yang memuaskan, metode juga merupakan cara bertindak 

supaya penelitian berjalan terarah dan mencapai hasil yang maksimal. Oleh 

karenanya, supaya penelitian ini lebih terarah dan rasional, dibutuhkan metode 

yang sesuai dengan obyek yang dikajinya.43  

Penelitian ini merupakan riset filosofis yang berbasis pada spekulasi 

sekaligus berbasis pustaka (library-based research), yaitu penelitian dengan 

mengumpulkan data, sekaligus meneliti referensi-referensi yang terkait dengan 

subjek yang dikaji. Metode dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengumpulan Data 

a. Jenis dan Sumber Data 

Dalam konteks penelitian berbasis pustaka, ada dua jenis data yang 

diperlukan dalam riset ini, yaitu data-data primer dan data-data sekunder. 

Keprimeran sebuah data sangat ditentukan oleh relevansinya dengan 

Muhammad Iqbal sebagai subjek kajian ini. Sementara itu, sebuah data 

disebut sekunder apabila relevansinya tidak terlalu kuat. Meskipun 

klasifikasi ini terlihat ketat, dalam penerapannya nanti penelitian ini tidak 

                                                           
42 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 41. 
43 Anton Bakker, Metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hal. 10. 
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memandang sebelah mata terhadap signifikansi data-data sekunder dalam 

mencari kemungkinan dan perspektif baru terhadap subjek kajian. 

Data-data primer yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini, 

diambil langsung dari karya-karya Muhammad Iqbal. Beberapa karya 

tersebut di antaranya: The Secret of The Self,44 Javid Namah,45 Javid 

Namah Kitab Keabadian,46 The Reconstruction of Religious Tought in 

Islam,47 Pesan Kepada Bangsa-Bangsa Timur,48 Metafisika Persia Suatu 

Sumbangan Untuk Sejarah Filsafat Islam,49 Complain and Answer,50 dan 

antologi catatan-catatan lepas Iqbal.51 Karya-karya tersebut berisi 

pandangan-pandangan Iqbal sendiri sebagai subjek kajian. Sementara itu, 

data-data sekunder dikutip dari berbagai tulisan dan karya tentang Iqbal 

yang tersebar dalam bentuk buku, artikel, maupun esai di jurnal ilmiah. 

Sementara itu, bahan-bahan sekunder untuk memperkaya penelitian  

ini selain yang telah disebut dalam telaah pustaka di atas, cukup banyak, 

antara lain: Notes on Iqbal’s Asrari Khudi,52 Concept of Muslim Culture in 

                                                           
44Muhammad Iqbal, The Secret of The Self, terj. Reynold A. Nicholson, cet. viii (Lahore: 

SH. Muhammad Asraf, 1972). 
45Muhammad Iqbal, Javid Nama, terj. A.j. Arberry, (London: George Allen & Unwin Ltd, 

1966). 
46Muhammad Iqbal, Javid Namah Kitab Keabadian, terj. Hrtojo Andangdjaja (Jakarta: 

Pustaka Jaya, 2003). 
47Muhammad Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam (London: Oxford 

University, 1982).  
48 Muhammad Iqbal, Pesan-Pesan Kepada Bangsa Timur, terj. Abdul Hadi WM (Bandung: 

Pustaka Mizan, 1985). 
49Muhammad Iqbal, Metafisika Persia Suatu Sumbangan Untuk Sejarah Filsafat, terj. 

Joebar Ayoeb (Bandung: Pustaka Mizan, 1990). 
50Muhammad Iqbal, Complaint and Answer, terj. A. J. Arberry, cet. iv (Lahore: SH. 

Muhammad Ashraf, 1971). 
51Javid Iqbal dkk, Sisi Manusiawi Iqbal, editor, Ihsan Ali Fauzi dan Nurul Agustina 

(Bandung: Penerbit Mizan, 1992). 
52Arthur J. Arberry, Notes Iqbal’s Asrari Khudi (Lahore: SH. Muhammad Ashraf, 1968). 
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Iqbal,53 Iqbal & Qur’anic Wisdom,54  Iqbal As A Thinker,55 A Critical 

Exposition of Iqbals’s Philosophy,56 Sosial Philosopy of Sir Muhammad 

Iqbal,57Allamah Iqbal and The Authority to Interpret Shariah in Modern 

Islamic State,58Unsur-unsur Eksistensialis dalam Pemikiran Iqbal59 serta 

berbagai buku lain dan artikel yang relevan. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data primer maupun sekunder dikumpulkan dari buku-buku, artikel, 

maupun esai di jurnal. Data-data tersebut kemudian diklasifikasi 

berdasarkan relevansi dan sumbangannya terhadap kajian ini, karena 

banyak di antara bahan-bahan yang ada seperti tidak terkait, tetapi 

sebenarnya saling mendukung dan memberi informasi tambahan yang 

diperlukan untuk penelitian ini.  

2. Pengolahan Data 

a. Langkah-langkah Penyajian 

Dari data yang telah diseleksi, penulis kemudian melakukan telaah dan 

melakukan penyajian. Penyajian pertama-tama dilakukan dengan 

mendeskripsikan apa yang dimaksud dengan kehendak kreatif, dan 

memetakan secara mendasar kritik metafisika dan kehendak kreatif secara 

                                                           
53Mazheruddin Siddiqi, Concept Muslim Culture in Iqbal, cet: iii (Pakistan: Islamic 

Research Institute, 1994). 
54Muhammad Munawwar, Iqbal & Quranic Wisdom (Delhi: Noor Publishing House, 1986). 
55Raziuddin Siddiqi, dkk. Iqbal As A Thinker, (ed.), Eminent Scholars (Lahore: SH. 

Muhammad Ashraf, 1991). 
56Ehsan Asraf, A Critical Exposition of Iqbals’s Philosophy (Delhi: Adam Publisher, 2003). 
57Abdul Aleem Helal, Social Philosopy of Sir Muhammad Iqbal, (Delhi: Adam Publisher, 

1995). 
58Muhammad Yusuf Guraya, Allamah Iqbal and The Authority to Interpret Shariah in 

Modern Islamic State (Lahore: SH. Muhammad Ashraf, 1991). 
59Wahid Akhtar, “Unsur-unsur Eksistensialisme dalam Pemikiran Iqbal” terj. Agus Effendi 

dan Agus Abu Bakar, dalam AL-HIKMAH, No.1 Maret-Juni1990. 
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umum. Setelah itu, peneliti kemudian masuk pada langkah berikutnya, 

yaitu dengan mendeskripsikan kehendak kreatif dalam pemikiran 

Muhammad Iqbal dan kritik metafisika yang dibawakannya terhadap 

filsafat dan teologi Islam. 

b. Pendekatan atau Metode Analisis 

Penelitian ini merupakan riset filosofis yang menggunakan fenomenologi 

eksistensial dan kritik metafisika sebagai acuan metodologisnya. 

Fenomenologi eksistensial adalah metode pendekatan bagi dan diarahkan 

pada suatu problematik pokok, yaitu problematik eksistensi.60 

Fenomenologi eksistensial ini berusaha mendeskripsikan hal-hal 

sebagaimana mereka menampakkan diri ke dalam kesadaran manusia. 

Fenomenologi eksistensial digunakan, karena riset ini adalah kajian 

tentang metafisika. Sedangkan kritik metafisika digunakan, sebab kajian 

ini meletakkan metafisika sebagai kerangka kritik. 

Fenomenologi eksistensial secara umum dapat ditemukan dalam 

pemikiran para eksistensialis. Namun dalam penelitian ini, penulis lebih 

cenderung memakai fenomenologi Martin Heidegger. Konsepsi dasein  

Heidegger menggambarkan suatu fenomenologi yang penulis sebut dengan 

istilah fenomenologi eksistensial. Secara singkat, dasein merupakan satu-

satunya ‘ada’ yang mampu mempertanyakan keber’ada’annya. Dasein 

adalah ‘ada’ yang senantiasa menafsir diri. Dalam konsep tersebut, dapat 

dimengerti, bahwa pemahaman tidak bisa dilepaskan dari theree-being-nya 

                                                           
60 Kees Bertens, Fenomenologi Eksistensial (Jakarta: Penerbit Universitas Atma Jaya 

Jakarta, 2006), hal. 5–6.  
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manusia. Ia hadir berjalin-kelindan dengan eksistensi dan ketersituasian 

dalam dunia (Being-in-the-World).   

Ada beberapa prinsip penting dalam karakterisasi fenomenologi 

eksistensial ini: a) fenomenologi eksistensial merupakan refleksi 

eksistensial filosofis atas suatu fenomena. b) Fenomenologi eksistensial 

menekankan intensionalitas akan keterarahan kesadaran. c) Fenomenologi 

eksistensial menekankan kejernihan ontologis sebagai basis keutamaan 

filosofis.61 Dengan demikian, adanya fenomenologi eksistensial dalam 

riset ini bertujuan untuk melihat kehendak kreatif itu sendiri secara jernih, 

karena signifikansinya kehendak kreatif akan tampak jika dikaji secara 

fenomenologi eksistensi. 

Selanjutnya, riset ini juga memakai pendekatan kritik metafisika. Di 

sini kritik metafisika adalah metode yang mengkhususkan diri untuk 

mengkaji metafisika: ia adalah filsafat tentang metafisika. Kritik 

metafisika merupakan kajian terhadap aspek internal metafisika, yang 

muncul karena problem-problem dalam metafisika itu sendiri sehingga 

menuntut diatasi.62 Kritik metafisika, dalam hal ini, ingin memahami 

batas-batas kemungkinan dalam metafisika, dan bersamaan dengan itu, 

juga mengenali batas-batas ketidakmungkinannya.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dibutuhkan untuk membatasi dan mengarahkan 

kepada hasil penelitian yang jelas, akurat, dan komprehensif. Oleh karenanya, 

                                                           
61 Budi Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, Suatu Pengantar Menuju Sein und 

Zeit (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 2003), hal. 27–29. 
62 Muhammad Al-fayyad, Teologi Negatif Ibn Arabi..., hal. 17. 
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penelitian ini disusun dengan menggunakan sistematika pembahasan sebagaimana 

yang diwajibkan secara normatif dalam kegiatan penelitian serta karya-karya 

ilmiah. Meskipun tentu saja model pembahasan ini terlihat konvensional, 

sistematika pembahasan masih berguna untuk melihat poin-poin penting tentang 

topik yang dikaji.  

Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas lima bab. Pada bab pertama 

yakni bab pendahuluan, akan dikemukakan tentang latar belakang topik kajian, 

signifikansi, identifikasi masalah, telaah pustaka, metodologi yang akan 

diterapkan dalam penelitian, dan sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 

Bab ini penting karena berguna untuk melihat secara singkat kontur pembahasan 

pada bab-bab selanjutnya. 

Kemudian, pada bab dua, akan diurai latar belakang kehidupan Muhammad 

Iqbal beserta perjalanan intelektual dan karirnya secara umum. Seperti telah 

disinggung dalam latar belakang masalah di atas, pandangan metafisika Iqbal serta 

kritiknya terhadap metafisika ketuhanan dilatari oleh pengalaman serta 

pengelanaan intelektualnya. Momen-momen penting dalam menempuh kehidupan 

intelektual Iqbal itu sedikit banyak memengaruhi pendiriannya tentang metafisika. 

Uraian biografis pada bab ini pasti berguna untuk melihat lebih lanjut bagaimana 

Iqbal membicarakan masalah tersebut. 

Selanjutnya, bab tiga berisi tentang uraian teoretis dari penelitian ini. 

Setelah melihat pergulatan Iqbal dalam metafisika, pada bab ini akan diurai apa 

yang dimaksud dengan “kehendak kreatif”. Konsep kehendak kreatif Iqbal 

mungkin masih terdengar asing bagi sebagain pembincang filsafat. Akan tetapi, 
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konsep ini sebenarnya sudah cukup populer dalam diskursus filsafat modern di 

Barat pada abad 20. Konsep ini merupakan perspektif baru untuk melihat wacana 

filsafat dalam kritiknya terhadap metafisika ketuhanan. Pada bab ini, juga akan 

diurai filosof-filosof yang memengaruhi Iqbal dalam pemikiran metafisikanya. 

Karena luas dan mendalamnya pembahasan pada bab tiga ini, maka bab ini 

menjadi pintu sentral untuk memasuki bab selanjutnya. 

Pada bab empat, yang menjadi fokus kajian ini, berusaha untuk 

mendeskripsikan pandangan kehendak kreatif Iqbal. Pada bab ini, nantinya akan 

menyajikan bahwa kehendak kreatif Iqbal yang terlahir dari intuisi diri, memiliki 

upaya segar untuk menuntaskan fatalisme yang tumbuh subur dalam tubuh kaum 

muslim. Kritik Iqbal terhadap teologi, filsafat Islam, serta pandangan-

pandangannya tentang persoalan metafisika menunjukkan suatu pemikiran segar 

dan menarik. Pada bab ini pula, akan diurai bagaimana pengaruh pemikiran 

kehendak kreatif Iqbal terhadap bangunan teologi, berikut kondisi sosial-religius 

dalam khazanah pemikiran Islam.    

Akhirnya, bab kelima menutup seluruh rangkaian pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya. Bab ini berisi jawaban terhadap rumusan masalah yang dibingkai 

dalam bentuk kesimpulan. Dalam bab ini, juga akan disajikan kritik konstruktif 

dan berbagai saran untuk kajian selanjutnya. [] 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah panjang lebar membahas pemikiran Muhammad Iqbal, khususnya 

tentang kehendak kreatif, penulis mendapat semangat baru sekaligus menangkap 

benang merah yang jelas. Secara umum, kehendak kreatif dapat dipahami sebagai 

kehendak bebas manusia. Melalui kebebasan tersebut, kualitas, kesadaran, dan 

providensi Tuhan tergeserkan pada manusia. Keputusasaan, kecemasan, dan 

segala ketidakberdayaan, termasuk faktisitas manusia bukan lagi urusan Tuhan. 

Akan tetapi, semua itu merupakan konsekuensi logis manusia sebagai makhluk 

eksistensial yang dituntut hidup autentik, berkarakter, dan bertanggungjawab. 

Sebagai disiplin wacana yang mengundang banyak pembincang, kehendak 

kreatif menempati posisi yang rawan dan menakutkan. Rawan, karena kehendak 

kreatif kerap membawa seseorang pada pemahaman tentang kebebasan tanpa 

batas, atau kebebasan absolut ala-Sartrean yang berujung ateistis. Menakutkan, 

karena wacana ini kental dengan pembahasan tentang posisi manusia dan Tuhan. 

Kehendak kreatif memfokuskan kajiannya, pada persoalan peranan manusia dan 

Tuhan dalam hidup ini. Kajian macam ini, bisa berimplikasi pada ketiadaan iman 

dan pemberontakan metafisis ketuhanan.  

Namun, wacana yang menakutkan dan rawan akan tergelincirnya keyakinan 

itu, akan tumbang ketika mengkaji kehendak kreatif dalam pandangan Iqbal. 

Kehendak kreatif Iqbalian justru sebaliknya.1 Ia menghadirkan keagamaan yang 

                                           
1K.G Sayidain, Percikan Filsafat Iqbal Mengenai Pendidikan, terj. M.I Soelaeman 

(Bandung: Dipenogoro, 1981), hal. 112–113.  
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kaffah dengan disempuh cahaya nilai-nilai Alquran dan tauhid serta menuju satu 

arah dan tujuan; realitas mutlak, Tuhan. Tauhid dalam pemikiran Iqbal dijadikan 

kata kunci untuk menjabarkan semuanya, baik tentang filsafat pribadi atau 

egohood maupun dalam konsep kehendak kreatifnya. Tauhid dan Alquran 

menjadi titik berangkat Iqbal dalam merumuskan berbagai macam pemikirannya.  

Sekurang-kurangnya ada tiga argumen dasar yang mengategorikan Iqbal 

memiliki pemikiran tentang kehendak kreatif. Pertama, pemikirannya tentang 

intuisi sebagai alat memperoleh pengetahuan, selain indra dan pengalaman. 

Kedua, corak pemikiran eksistensialisme religius. Secara umum, eksistensialisme 

Iqbal mengandung tiga bahasan penting, tentang khudi atau pribadi, personal 

immortality, dan tiga postulat eksistensi manusia. Ketiga, khalifah fi al-ard 

sebagai cermin puncak pribadi. Bagi Iqbal, manusia sebagai khalifah harus bebas-

kreatif dan bertanggungjawab, pandai bergaul, namun tidak mudah melebur dalam 

kolektivitas. Setelah dua upaya itu berhasil ditempuh, maka manusia menempati 

posisi sebagai rekan kerja Tuhan, Mard-i-Khuda.2 Terlepas dari semua itu, prinsip 

kehendak kreatif Iqbal adalah:  

1. Pandangan kehendak kreatif Iqbal berbeda dengan pandangan Nietzsche yang 

chaotis. Iqbal memiliki pandangan kehendak kreatif yang sangat unik. 

Kehendak kreatif dalam pandangan Iqbal, dibangun di atas landasan filsafat 

khudi atau pribadi. Konsep khudi ini dijadikan garis start oleh Iqbal dalam 

merumuskan kehendak kreatif. Melalui khudi, Ia hendak menunjukkan bahwa 

personalitas merupakan suatu entitas mendasar dari seluruh organisasi 

                                           
2Muhammad Iqbal, The Secret of The Self, terj. Reynold A. Nicholson, cet. viii (Lahore: 

SH. Muhammad Asraf, 1972), hal. 106. 
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kehidupan manusia. Perhatian Iqbal yang tinggi terhadap khudi ini, tidak lain 

sebagai mediasi untuk mewujudkan hidup yang bermakna. Pada gilirannya, 

cita-cita ini beralih pada kehendak untuk hidup baik (the-will-to-live-well). 

Iqbal mengistilahkan hal ini dengan sebutan soz.  

Manusia sebagai kehendak kreatif, tidak bisa dibelenggu oleh hukum 

mekanis, dan taqdir Tuhan yang ditentukan sebelum penciptaan. Jadi, hidup 

manusia adalah kehendak kreatif yang terus menuju realisasi. Namun, 

semangat religius Iqbal menyelamatkannya dari ateisme yang dianut Nietzsche, 

sebagai konsekuensi kebebasan kreatif manusia. Iqbal masih mempertahankan 

Tuhan dengan argumentasi yang dapat mendamaikan kekuasaan Tuhan dan 

kebebasan manusia. Iqbal menolak pandangan Nietzsche tentang kehendak 

sebagai kekuatan buta, khaotis, dan tanpa tujuan. Justru, kata Iqbal kehendak 

selalu bertujuan.3 Intinya, pandangan kehendak kreatif Iqbal adalah takhallaqu 

bi ahlaqillah.  

2. Bertolak dari kehendak kreatif yang bersokoguru pada konsep kebebasan, Iqbal 

juga mulai bertanya dan melakukan diagnosa akan kemerosotan umat muslim. 

Dengan ketekunan dan ketelitian, akhirnya ia berhasil mendapatkan 

jawabannya. Iqbal menunjukkan, bahwa kemerosotan umat Islam disebabkan 

oleh mullaisme, mistisisme, dan politik dinasti raja-raja. Iqbal menandaskan 

bahwa berkembang suburnya ketiga faktor tersebut disebabkan oleh pengaruh 

corak pemikiran filsafat Plato. Pikiran Plato tentang alam materi dan alam idea 

telah memberi pengaruh suram bagi kaum muslim. Pemikiran demikian, 

                                           
3Donny Gahral Adian, Senjakala Metafisika Barat Dari Hume Hingga Heidegger (Jakarta: 

Koekoesan, 2011), hal. 68 
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mendorong umat muslim untuk meninggalkan alam rasa dan meninggalkan 

hidup ini. 

Dalam filsafat Plato, dunia yang nyata-konkret justru dipandang sebagai 

mitos dan khayalan. Sementara itu, dunia ide sebagai konstruksi pikiran murni 

sebagai dunia konkret, diidentikkan dengan dunia fenomenal. Dengan 

demikian, dunia ide Plato, menurut Iqbal meninggalkan dunia tindakan 

manusia yang konkret dan aktualisasi hidup yang dinamis. Implikasinya, para 

mulla Islam disucikan, dan seolah dianggap sebagai orang yang mewakili Illahi 

untuk segala kepentingan dunia. Mengakarnya hal ini, membuat dinamisasi 

hidup mulai menghilang dan tenggelam dalam kesucian para mulla.4 Oleh 

sebab itu, umat Islam diseret pada jurang fatalisme, dan dihadapkan pada 

suburnya mistisisme.  

Menyikapi ihwal ini, Iqbal tidak hanya mengkritik bangunan teologi Islam 

yang menurutnya cenderung fanatis dan statis. Akan tetapi, ia juga 

menawarkan solusi untuk mengentas ‘penyakit kronis’ tersebut. Metafisika 

gerak diajukan sebagai upaya utama untuk mengobati penyakit itu. Pandangan 

metafisika gerak Iqbal, bertumpu pada pengalaman mistik yang disempuh 

melalui proses kognitif, intuisi. Selanjutnya, Iqbal menawarkan Ijtihad sebagai 

pertautan fungsi akal, indra, dan intuisi. Baginya, ijtihad adalah ruh dari prinsip 

gerak dalam struktur Islam. Untuk memperkuat argumennya itu, Iqbal 

membubuhkan gagasan tentang tauhid dan cinta sebagai landasan ide kerja. 

Inilah secara umum  kritik metafisika ketuhanan Iqbal dalam teologi Islam.  

                                           
4Muhammad Iqbal, Rekonstruksi Pemikiran Agama Dalam Islam, terj. Ali Audah, dkk. 

(Yogyakarta: Jalasutera, 2002), hal. 184. 
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3. Dari karakter kehendak kreatifnya, Iqbal tampak secara kuat mengingatkan, 

bahwa individualitas dan kebebasan sebagai cermin puncak kesejatian 

manusia. Kebebasan merupakan nilai tertinggi dari seluruh nilai etik kehidupan 

manusia. Namun, kebebasan yang dimaksud Iqbal bukanlah kebebasan total 

tanpa batas, melainkan kebebasan yang dibatasi oleh ruang kebebasan orang 

lain. Iqbal memahami kebebasan sebagai konsep yang harus berdasarkan 

keadilan dan kemanusiaan. Baginya, kebebasan harus berasas pada mentalitas 

saling menghargai dan menyediakan ruang eksistensi diri sendiri dan orang 

lain. Konsep Iqbal yang demikian, lebih dikenal dengan istilah Pan-Islamisme.  

Konsep Pan-Islamisme dimaksudkan Iqbal identik dengan pan-

humanisme. Iqbal berkeyakinan, bahwa Islam adalah agama yang menjadi 

esensi dari manusia (the human essence). Menjadi muslim sejati, bagi Iqbal 

bukan mendorong orang untuk membangun humanisme sektarian, tetapi harus 

membangun humanisme eksistensial. Dalam arti ini, adalah melihat manusia 

sebagai makhluk tanpa sekat-sekat budaya, agama, etnis, dan ras. Namun 

demikian, bukan berarti semua itu lebih baik dihilangkan. Tidak! Melainkan 

etnisitas, ras, agama, dan budaya itu justru harus dimengerti sebagai ekspresi 

bagaimana manusia bereksistensi.  

Dari corak kebebasan macam inilah, pandangan kehendak kreatif Iqbal 

bermula. Kebebasan sejati Iqbalian adalah, kebebasan yang memperjuangkan 

cara baik dalam memperoleh tujuan hidup dan spirit kemanusian. Baginya, 

penjaminan kebebasan kreasi dan aktualisasi mestinya tetap dalam bingkai 

spirit kemanusiaan. Dengan demikian, kontribusi kehendak kreatif Iqbal bukan 
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hanya dalam laju modernitas yang kerap mengundang dehumanisasi. Akan 

tetapi, ia juga berkontribusi mengurai ketegangan konflik yang sering terjadi 

antara Timur dan Barat. Inilah signifikansi kehendak kreatif Iqbal di era 

sekarang ini.  

B. Saran 

Rampungnya penelitian ini, bukan berarti sudah final memotret pemikiran 

kehendak kreatif Iqbal, melainkan butuh telaah ulang dan kajian yang lebih 

mendalam. Banyak faktor yang nantinya perlu dibenahi, tidak hanya dari tulisan, 

tetapi juga berkenaan dengan kontens. Oleh karena itu, mengingat pemikiran Iqbal 

yang luar biasa kompleksnya, untuk memperdalam kajian tentang pemikirannya 

dibutuhkan ketekunan dan ketelitian. Karenanya, karya ini masih jauh dari kata 

sempurna. Kritik konstruktif bagi penulis sangat diharapkan, sebagai evaluasi 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya.  

Kajian-kajian selanjutnya perlu mempertajam kembali mengenai pemikiran 

Iqbal tentang kehendak kreatif, lebih spesifik lagi mengenai metafisika. Pemikiran 

ini penting dikaji, mengingat hampir seluruh kehendak kreatif Iqbal memiliki 

asumsi-asumsi metafisis. Dengan mengkaji kembali pemikiran-pemikiran 

tersebut, kita akan dihantarkan pada kritik konstruktif pada modernitas dan yang 

melingkupinya, tidak terkecuali persoalan teologi dan agama. Kajian semacam itu, 

sangat penting di zaman postmodern saat ini, ketika pribadi seseorang —bahkan 

agama— mengalami krisis makna dan terbuang dari akar tradisinya.  

Kajian-kajian selanjutnya, juga sangat penting mempertajam kembali 

pemikiran Iqbal, dan menggali relevansinya dengan perkembangan teoretis 
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kekinian. Pemikiran Iqbal memang memiliki kompleksitas yang akut. Meski 

demikian, bukan berarti pemikiran Iqbal terlalu ‘mengawang-melangit’. Akan 

tetapi, justru sebaliknya, pemikiran Iqbal banyak mengandung mutiara hikmah 

dan kebajikan yang memungkinkan bagi terbukanya interpretasi baru nan segar. 

Akhirnya, ihwal paling penting untuk digarisbawahi adalah, kompleksitas itu 

perlu didialogkan dengan perkembangan filsafat kontemporer dalam berbagai 

aspeknya secara intensif. [] 
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